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Today’s Outlook

PASAR AS: Indeks utama Wall Street terkoreksi dari rekor tertingginya di tengah
kekhawatiran valuasi yang sudah terlalu tinggi serta ketidakpastian langkah The
Federal Reserve berikutnya. Indeks S&P 500 melemah pada Kamis untuk hari
ketiga berturut-turut setelah data ekonomi yang lebih kuat dari perkiraan
menekan harapan pemangkasan suku bunga Fed yang lebih dalam, mendorong
imbal hasil Treasury lebih tinggi dan menahan laju saham teknologi. Pada
penutupan perdagangan, Dow Jones Industrial Average turun 173 poin atau
0,4%, S&P 500 terkoreksi 0,5%, dan NASDAQ Composite juga melemah 0,5%.

Presiden AS Donald Trump pada Kamis malam mengumumkan serangkaian tarif
dagang baru, terutama bea masuk 100% untuk produk farmasi impor. Tarif juga
mencakup bea 25% untuk impor truk berat, 50% untuk perlengkapan dapur dan
kamar mandi, serta 30% untuk furnitur berlapis. Trump mengatakan tarif ini akan
berlaku mulai 1 Oktober.

Sentimen pasar juga terbebani oleh pernyataan Ketua Fed Jerome Powell awal
pekan ini yang menegaskan bahwa tidak ada “jalur tanpa risiko” bagi bank
sentral dalam menyeimbangkan risiko inflasi dan pendinginan pasar tenaga
kerja. Komentar hati-hati terkait arah suku bunga setelah pemangkasan 25 basis
poin pekan lalu menciptakan ketidakpastian terkait seberapa banyak
pemotongan yang akan dilakukan Fed tahun ini. Dengan kondisi ini, investor
mencermati data klaim pengangguran mingguan terbaru serta estimasi final PDB
kuartal II AS yang dirilis sebelumnya. Klaim pengangguran awal untuk pekan yang
berakhir 20 September tercatat 218.000, turun 14.000 dari pekan sebelumnya.

Sementara itu, produk domestik bruto (PDB) AS, indikator utama pertumbuhan
ekonomi terbesar dunia, tumbuh 3,8% pada periode April–Juni, menurut
estimasi ketiga dan final dari Biro Analisis Ekonomi Departemen Perdagangan.
Estimasi sebelumnya memperkirakan pertumbuhan 3,3% di kuartal II, setelah
kontraksi 0,5% pada kuartal I 2025. Estimasi awal menunjukkan pertumbuhan
3,0%.

PASAR EROPA: Indeks DAX Jerman turun 0,6%, CAC 40 Prancis melemah 0,4%,
dan FTSE 100 Inggris terkoreksi 0,4%. Saham Eropa turun pada Kamis,
diperdagangkan dengan pergerakan terbatas karena investor menilai rilis data
ekonomi penting yang dapat memengaruhi prospek kebijakan moneter Fed.

Investor juga mencermati laporan kepercayaan konsumen Prancis dan Jerman,
serta pembaruan kebijakan moneter terbaru dari Swiss National Bank (SNB). SNB
mempertahankan suku bunga acuannya di 0%, ketika bank sentral berusaha
menavigasi perekonomian Swiss di tengah dampak tarif 39% yang dikenakan AS
terhadap barang Swiss pada musim panas lalu.

PASAR ASIA: Saham Asia bergerak lesu pada Kamis mengikuti pelemahan Wall
Street, karena investor tetap berhati-hati menjelang rilis serangkaian data
ekonomi AS yang dapat membentuk arah kebijakan Fed. Pelemahan Wall Street
memberi bayangan pada pasar Asia yang bergerak fluktuatif. Nikkei 225 Jepang
naik tipis 0,3% dan indeks TOPIX menguat 0,4%. Indeks blue-chip Shanghai
Shenzhen CSI 300 menguat 0,8%, sementara Shanghai Composite naik tipis.
Indeks Hang Seng Hong Kong melemah tipis -0,01%.

KOMODITAS:Harga minyak bergerak stabil pada Kamis setelah mencapai level
tertinggi tujuh minggu di sesi sebelumnya, menyusul langkah Rusia membatasi
ekspor bahan bakar hingga akhir tahun. Namun, penguatan tertahan oleh data
ekonomi AS terbaru yang meredam optimisme terkait pemangkasan suku bunga
lebih lanjut. Minyak Brent ditutup naik 11 sen atau 0,16% menjadi USD 69,42 per
barel, sementara minyak WTI AS melemah 1 sen atau 0,02% ke USD 64,98 per
barel. Minyak mendapat tambahan dukungan setelah Wakil Perdana Menteri
Rusia Alexander Novak mengatakan negaranya akan memberlakukan larangan
parsial ekspor diesel hingga akhir tahun dan memperpanjang larangan ekspor
bensin yang sudah berlaku, menyusul serangan drone Ukraina terhadap kilang
minyak Rusia.

INDONESIA: IHSG ditutup turun -1.06% ke zona merah ke level 8040.7.
Perhatikan saham - saham perbankan yang jika mulai berada di area jenuh
supportnya, dimana valuasi saat ini cukup atraktif untuk melakukan pembelian.
Jika ingin lebih agresif, perhatikan momentum dan rotasi serta saham - saham
konglomerasi serta saham yang memiliki naratif yang prospektif. Jika ada
pullback pada saham berbasis komoditas emas, boleh dijadikan pilihan untuk
trading ketika menunjukkan tanda pelemahan.
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JCI
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Value (IDR tn) 5.46
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Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 6.42 0.031 0,5%

USDIDR 16,750 74 0,4%

KRWIDR 11,89 0.0085 0,1%
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HIGH POTENTIAL FOR CONTINUED PROFIT 
TAKING, RSI CLOSE TO OVERBOUGHT

Support 7200-7300 / 7450-7500 / 7650 / 
7900-8000

Resistance 8200

Stock Pick

RAJA – Rukun Raharja Tbk
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INKP – Indah Kiat Pulp & Paper Tbk

Entry <2700

TP 2950-3000 / 3200

SL <2600

Entry <7775-7600

TP 8400 / 8800-9000

SL <7200
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PYFA – Pyridam Farma Tbk
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ESSA – ESSA Industries Indonesia Tbk 

Entry 540-525

TP 650-700

SL <450

Entry 670-650

TP 720 / 800

SL <620

ANTM – Aneka Tambang Tbk 

Entry 3170

TP 3250-3280

SL <3090
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ESSA – ESSA Industries Indonesia Tbk 

SCALP BUY
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Company News

PALM: Pefindo Angkat Bicara Soal Obligasi PALM yang Masih Beredar
PT Provident Investasi Bersama Tbk. (PALM) emiten dengan sponsor konglomerasi Garibaldi 'Boy' Thohir, Winarto
Kartono, hingga Hardy Wijaya Liong dari entitas MDKA. Pefindo dalam rilisnya menegaskan bahwa peringkat
obligasi PALM yang masih beredar idA dengan outlook stabil. Peringkat tersebut mencakup Obligasi Berkelanjutan
I dan II yang masih beredar. PALM dinilai memiliki portofolio investasi berkualitas, kebijakan finansial konservatif,
serta indikator likuiditas kuat. PALM disebut memiliki prospek stabil berkat dukungan kas internal, fasilitas kredit
bank, dan dividen anak usaha. Salah satunya adalah dividen PT Merdeka Copper Gold Tbk. (MDKA) senilai Rp2,7
triliun yang akan menopang likuiditas perusahaan. Namun demikian, konsentrasi investasi dan rendahnya porsi
pendapatan berulang masih menjadi faktor pembatas. PALM menghadapi jatuh tempo Obligasi Berkelanjutan II
Tahap III Seri A senilai Rp512,29 miliar pada 25 September 2025. Untuk pelunasan, PALM menyiapkan kombinasi
kas internal Rp88,1 miliar, fasilitas kredit revolving Rp1,4 triliun, serta distribusi dividen dari MDKA. (Emiten News)

CDIA: Tegaskan Tidak Ada Rencana Akuisisi ExxonMobil
PT Chandra Daya Investasi Tbk. (CDI Group) menegaskan bahwa pemberitaan mengenai rencana akuisisi
ExxonMobil Indonesia yang diberitakan oleh media online dengan judul “Di Balik Kuatnya Harga Saham,
Berhembus Isu Antara CDIA & Exxon” pada tanggal 25 September 2025 tidak benar. Merly, Director Corporate
Affairs CDI Group, menekankan seluruh informasi material terkait kegiatan usaha, aksi korporasi, maupun kerja
sama strategis akan selalu disampaikan melalui keterbukaan informasi Bursa Efek Indonesia dan situs resmi
Perusahaan. "Kami mengimbau publik dan pemegang saham agar hanya merujuk pada pengumuman resmi serta
tidak mendasarkan keputusan investasi pada isu yang tidak dapat dipertanggungjawabkan," tulis Merly pada
Kamis (25/9). CDI Group berkomitmen menjaga prinsip transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan terhadap
peraturan yang berlaku demi memberikan nilai terbaik bagi pemegang saham dan pemangku kepentingan.
(Emiten News)

SIDO: Lanjut! Sido Muncul Buyback IDR 56 Miliar
Sido Muncul (SIDO) melanjutkan aksi pembelian kembali saham alias buyback. Kali ini, produsen tolak angin itu,
menyiapkan anggaran senilai IDR 56 miliar. Dana sesear itu, diplot untuk menyerok 103.703.000 saham perseroan
dari peredaran. Pembelian saham kembali sebanyak itu selevel dengan 0,35 persen dari total lemmar saham yang
dikeluarkan oleh perseroan. Buyback akan berlangsung selama 3 bulan yaitu sejak 23 September 2025 sampai
dengan 22 Desember 2025. Perseroan membatasi harga pelaksanaan buyback maksimal IDR 760 per helai.
Hajatan tersebut akan dibidani oleh Mandiri Sekuritas. Sumber dana untuk pelaksanaan buyback dari kas internal,
bukan dari dana hasil penawaran umum, pinjaman dan/atau utang dalam bentuk apapun, dan tidak akan
mempengaruhi kemampuan keuangan secara signifikan. (Emiten News)
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Domestic & Global News

Domestic News
Krisis Tambang Freeport Guncang Pasar Tembaga Global
Insiden luncuran material basah di tambang bawah tanah Grasberg Block Cave berimplikasi besar terhadap kinerja
operasi PT Freeport Indonesia dan membuat pasar tembaga global mengetat. Freeport-McMoRan Inc (FCX), induk PT
Freeport Indonesia (PTFI), mengumumkan kondisi force majeure kepada mitra komersialnya atas pasokan tembaga
dari tambang Grasberg, yang merupakan tambang tembaga terbesar kedua di dunia. Produksi dari tambang PTFI telah
dihentikan sementara sejak insiden luncuran material basah di tambang bawah tanah Grasberg Block Cave mine (GBC)
pada 8 September 2025. Adapun, cebakan bijih GBC mewakili 50% dari estimasi cadangan terbukti dan terkira PTFI
per 31 Desember 2024, serta sekitar 70% dari proyeksi produksi tembaga dan emas PTFI hingga 2029. Berdasarkan
analisis awal, dampak dari insiden tersebut akan menunda produksi secara signifikan dalam jangka pendek atau pada
kuartal IV/2025 dan sepanjang 2026. Hal ini seiring penyelesaian perbaikan dan dimulainya pemulihan operasi secara
bertahap. Freeport bahkan memperkirakan operasi tambang GBC baru dapat pulih sepenuhnya pada 2027.
"Pemulihan ke tingkat produksi sebelum insiden berpotensi tercapai pada 2027," jelas manajemen FCX melalui
keterangan resmi, dikutip Jumat (26/9/2025). PTFI memperkirakan bahwa tambang Big Gossan dan Deep MLZ yang
tidak terdampak dapat memulai kembali operasinya pada pertengahan kuartal IV/2025. Alhasil, penjualan tembaga
dan emas PTFI diperkirakan akan turun pada kuartal IV/2025. Padahal, perusahaan sebelumnya memperkirakan
penjualan tembaga dan emas masing-masing bisa mencapai 445 juta pound dan 345.000 ounce pada kuartal IV/2025.
Sementara itu, restart dan peningkatan bertahap tambang GBC diperkirakan akan dimulai pada semester I/2026. Pada
paruh pertama 2026, pemulihan bertahap GBC diperkirakan dapat dimulai di tiga blok produksi. Tiga blok itu yakni
PB2 dan PB3, disusul blok ketiga PB1S pada paruh kedua 2026, serta sisanya dari PB1C pada 2027. Menurut FCX,
jadwal ini ditargetkan untuk mengembalikan produksi ke estimasi sebelum insiden pada 2027. (Bisnis)
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Global News
Trump Teken Perintah Penjualan TikTok dan Menetapkan Valuasi USD 14 Miliar
Presiden Donald Trump pada hari Kamis menandatangani perintah eksekutif yang menyatakan bahwa rencananya
menjual operasi TikTok milik China di AS kepada investor AS dan global akan memenuhi persyaratan keamanan
nasional dalam undang-undang tahun 2024. Perusahaan baru di AS tersebut akan bernilai sekitar USD 14 miliar, kata
Wakil Presiden JD Vance, menempatkan valuasi aplikasi video pendek populer itu jauh di bawah perkiraan sejumlah
analis.Trump pada Kamis juga menunda hingga 20 Januari penerapan undang-undang yang melarang aplikasi tersebut
kecuali pemilik asal Chinanya menjual aset TikTok di AS, di tengah upaya untuk memisahkan aset TikTok AS dari
platform global, menggaet investor Amerika maupun internasional, serta mendapatkan persetujuan dari pemerintah
China. Publikasi perintah eksekutif ini menunjukkan bahwa Trump membuat kemajuan dalam penjualan aset TikTok di
AS, namun masih banyak detail yang perlu dirinci, termasuk bagaimana entitas AS akan menggunakan aset terpenting
TikTok, yaitu algoritma rekomendasinya. “Ada sedikit resistensi dari pihak China, tapi hal mendasar yang ingin kami
capai adalah kami ingin TikTok tetap beroperasi, namun kami juga ingin memastikan perlindungan privasi data warga
Amerika sesuai dengan hukum,” kata Vance kepada wartawan dalam pengarahan di Oval Office. Perintah Trump
menyatakan bahwa algoritma tersebut akan dilatih ulang dan dipantau oleh mitra keamanan perusahaan AS, dan
pengoperasian algoritma akan berada di bawah kendali perusahaan patungan baru tersebut. Trump mengatakan
Presiden China Xi Jinping telah menyatakan persetujuan atas rencana tersebut. “Saya berbicara dengan Presiden Xi,”
kata Trump. “Kami berdiskusi dengan baik, saya jelaskan apa yang kami lakukan, dan beliau berkata silakan lanjutkan.”
Kedutaan Besar China di Washington tidak segera menanggapi permintaan komentar. TikTok juga belum segera
memberikan komentar atas tindakan Trump. Trump mengklaim TikTok, yang memiliki 170 juta pengguna di AS,
membantu dirinya memenangkan pemilihan kembali tahun lalu. Trump memiliki 15 juta pengikut di akun TikTok
pribadinya. Gedung Putih juga meluncurkan akun TikTok resmi bulan lalu. “Ini akan dioperasikan sepenuhnya oleh
pihak Amerika,” kata Trump. Ia menambahkan bahwa Michael Dell, pendiri, chairman, dan CEO Dell Technologies;
Rupert Murdoch, chairman emeritus Fox Corp (pemilik Fox News) dan penerbit surat kabar News Corp; serta
“mungkin empat atau lima investor kelas dunia lainnya” akan menjadi bagian dari kesepakatan tersebut. Gedung Putih
tidak menjelaskan bagaimana mereka menentukan valuasi USD 14 miliar itu (Reuters)
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